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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di MTs Chairul Amin.
Latar belakang penelitian adalah rendahnya hasil belajar dan
minimnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab
akibat dominasi metode konvensional (ceramah). Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, mengikuti tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
Kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan
pada ketuntasan belajar. Pada kondisi Pra-Siklus, persentase
ketuntasan siswa hanya mencapai 30% (8 dari 27 siswa). Setelah
penerapan PBL di Siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 63% (17
dari 27 siswa). Berdasarkan refleksi, tindakan diperbaiki di Siklus
I, dan hasilnya menunjukkan lonjakan signifikan dengan
ketuntasan mencapai 92,6% (25 dari 27 siswa). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model PBL efektif dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di MTs
Chairul Amin.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar,
Bahasa Arab, Penelitian Tindakan Kelas.

PENDAHULUAN
Bahasa Arab merupakan mata

pelajaran penting yang diajarkan di Madrasah

Tsanawiyah (MTs) sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam. Namun, di MTs Chairul
Amin, ditemui masalah klasik dalam pengajaran Bahasa Arab, yaitu rendahnya hasil
belajar kognitif siswa, khususnya pada materi Maharah Qira'ah (Keterampilan
Membaca) dan penguasaan Mufradat (Kosakata) yang tercermin dari nilai ulangan
harian yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah sebesar 70.
Kesenjangan ini diidentifikasi karena guru masih dominan menggunakan metode
ceramah dan penugasan yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Siswa cenderung
pasif dan menganggap Bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan asing.
Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai solusi. Model ini menekankan pada
pemberian masalah otentik yang kontekstual kepada siswa. Problem Based Learning
PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan belajar secara
mandiri maupun kolaboratif, yang diharapkan dapat membuat proses pembelajaran
Bahasa Arab menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Tujuan utama penelitian ini adalah
membuktikan apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Kelas VIII MTs Chairul Amin pada mata pelajaran Bahasa Arab.
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METODE
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang
memanfaatkan tindakan nyata dalam proses pengembangan kemampuan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam prakteknya, Penelitian Tindakan Kelas
menggabungkan tindakan bermakna dengan prosedur penelitian. Penelitian tindakan
kelas dilakukan oleh seorang peneliti yang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran
yang bersangkutan, mencoba dengan merumuskan masalah atau memperbaiki situasi
dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaan untuk memahami tingkat
keberhasilannya. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VIII MTs Chairul Amin, yang
berjumlah 27 siswa. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika persentase ketuntasan hasil

belajar siswa secara klasikal mencapai 285% dari total siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Penelitian Pra-Siklus

Pada tahap awal, dilakukan tes diagnostik untuk mengukur hasil belajar siswa
tanpa intervensi PBL. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 8 dari 27 siswa yang
mencapai KKM (nilai 270), dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 30%. Data

ini menegaskan bahwa diperlukan adanya perubahan model pembelajaran.

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus |
Tindakan pada Siklus | berfokus pada materi penguasaan kosakata terkait al-
Madrasah (sekolah), dengan masalah yang disajikan adalah menyusun percakapan
sederhana di lingkungan sekolah menggunakan kosakata Bahasa Arab yang baru
dipelajari. Berikut hasil evaluasi pada siklus I:
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pada Siklus |

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas (270) 17 63%
Belum Tuntas ((=70) 10 37%

Hasil menunjukkan peningkatan hasil belajar yang cukup baik, yaitu mencapai
63% ketuntasan. Namun, angka ini belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan (85%). Meskipun siswa lebih aktif dan termotivasi, beberapa kelompok
masih kesulitan dalam fase mengorganisasi dan menyajikan hasil karya karena

kurangnya bimbingan terstruktur dari guru. Oleh karena itu, perbaikan di Siklus Il

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppg
30



Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Guru
Vol 2 No 2 Agustus 2025

akan fokus pada penguatan peran guru sebagai fasilitator dan peningkatan

scaffolding (bantuan bertahap) selama proses penyelidikan kelompok.

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus Il
Tindakan pada Siklus Il berfokus pada materi al-Hayat al-Yaumiyyah (kehidupan
sehari-hari), dengan masalah yang disajikan adalah membuat jadwal kegiatan harian
(dalam Bahasa Arab) dan mempresentasikannya. Guru memberikan panduan dan
scaffolding yang lebih jelas. Berikut hasil evaluasi pada siklus I:
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pada Siklus Il

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas (270) 25 92,6%
Belum Tuntas ((=70) 2 7,4%

Hasil pada Siklus Il menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, mencapai
92,6% ketuntasan klasikal. Angka ini telah melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan (85%). Peningkatan hasil belajar ini disebabkan oleh efektivitas model PBL.

PBL berhasil memindahkan fokus pembelajaran dari guru ke siswa, sehingga siswa:

1. Termotivasi karena materi yang dipelajari disajikan dalam konteks masalah nyata
(problem).

2. Aktif dalam mencari, mengorganisasi, dan menyajikan informasi.
Memperoleh pemahaman mendalam (bukan sekadar hafalan) karena mereka
dituntut menggunakan mufradat dan kaidah bahasa untuk memecahkan masalah.
Perbaikan pada Siklus Il, terutama peningkatan bimbingan guru, sangat krusial
dalam menjembatani kesenjangan pemahaman siswa, menghasilkan peningkatan

hasil yang optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus,

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berhasil
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di
MTs Chairul Amin. Peningkatan ketuntasan klasikal dari 30% (Pra-Siklus) menjadi
92,6% (Siklus II) membuktikan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang efektif
untuk menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih kontekstual, aktif, dan
bermakna. Disarankan bagi guru Bahasa Arab untuk terus mengimplementasikan dan
mengembangkan model PBL dengan memilih masalah yang sangat relevan dengan

kehidupan sehari-hari siswa.
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